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Analisis SituasiFilm dapat dinikmati dari berbagai kalangan dengan latar belakang usia maupun status.

K eberadaan film begitu magis karena kekuatannya yang mampu menggambarkan realitas masyarakat.
Seperti yang dikemukakan oleh Effendi, film diartikan sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian.
Sebagian dari mereka yang membuat film masih berpatron pada produk budaya dan industri, yang artinya
selain film dibuat sebagai medium penyalur gagasan, tujuan utama film dibuat adalah sebagai sarana hiburan
bagi penontonnya yang juga mempertimbangkan sisi ekonomi komersil . Dari segi media ekspresi, sineas
menarik diri dari kebutuhan penonton akan hiburan. Mereka membuat film dengan dasar panggilan jiwa
yang melihat realitas kehidupan masyarakat yang dinamis dan terlepas dari faktor komersil industri. Dari

sini kita bisamelihat dualisme ideologi para pembuat film tentang tujuan mereka, yaitu film sebagai produk
hiburan yang komersil, serta film sebagai medium ekspresi redlitas. Jika selamaini film hiburan yang
komersil mergjahi layar bioskop, maka pertanyaannya adalah kemana film yang lebih mengangkat ekspresi
realitas alternatif dipertontonkan ?Pernyataan KebutuhanMeski sudah sepuluh tahun berdiri dan kini

dikelola secaralebih professional, masih banyak perbaikan yang harus dilakukan oleh Kineforum demi
mencapal tujuan luhurnya. Salah satu yang menjadi pekerjaan banyak pihak adalah kesadaran masyarakat
akan keberadaan ruang ini. Dalam pengelolannya, Kineforum mendapat bantuan dari pemerintah provinsi
DK Jakarta yang artinya masyarakat juga turut andil dalam membuat Kineforum bisa hidup. Namun
kenyataannya, Kineforum masih dianggap menjadi tempat berkumpulnya mereka yang memang sudah
paham tentang film sehingga terkesan sangat eksklusif. Maka dari itu film pendek ini secaratidak langsung
menyoroti tentang bagaimana Kineforum ini dibentuk, lalu juga melihat apa yang sedang dihadapi sekarang
dan tantangan yang akan datang. Sehingga diharapkan khalayak sasaran utamanya disini adalah masyarakat
Jakarta dari kalangan anak muda, dapat memiliki rasa memiliki terhadap Kineforum dan turut serta untuk
mengembangkannya.Maksud dan TujuanTujuan utama dalam pembuatan karya ini adalah ingin memberikan
pengenalan tentang Ruang Putar Alternatif, sehingga penonton memiliki pilihan/referensi untuk budaya
menonton yang tidak hanya di bioskop. Selain itu, berdasarkan riset awal yang sudah dilakukan, masih
belum ada arsip digital seperti film yang mengangkat seputar Ruang Putar Alternatif, meskipun sudah cukup
banyak tulisan yang mengangkat seputar Ruang Putar Alternatif. Itulah mengapa meskipun manfaat yang
didapat cukup beragam, akan tetapi masih sedikit minat penonton.Sasaran Khal ayakSasaran khalayak primer
dari filmini adalah laki-laki dan perempuan berusia 16-24 tahun yang masih memiliki status sebagai pelgar,
mahasiswa, atau karyawan pekerja. Aspek geografisnyatinggal di wilayah Jabodetabek dengan akses ke
bioskop baik komersil ataupun Kineforum lebih dekat. Aspek psikografisnya memiliki ketertarikan tinggi
terhadap film dan suka menonton. Secara status sosial ekonomi, terbuka untuk semua kalangan yang
memiliki daya beli terhadap tiket bioskop.lde DasarMembuat film dokumenter yang tujuannya untuk
mengenal kan ruang putar alternatif utamanya Kineforum kepada khalayak sasaran, sehingga memiliki
referensi dalam budaya menonton yang tak hanya di bioskop.Pendekatan Struktur dan Gaya
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PenulisanStruktur yang digunakan dalam film ini adalah kronologis dengan pendekatan gaya penuturan
sgjarah profil. Menampilkan ulasan tentang perjalanan berdirinya Kineforum dan juga bagaimana
perkembangannya, lalu dilanjutkan ke bagian pengel olaannya sekarang serta sistem programasi yang
digunakan.SinopsisRuang putar film di Indonesia didominasi oleh bioskop komersil yang notabene hanya
memutarkan film-film tertentu. Film alternatif, film indie, maupun film pendek jarang mendapat tempat di
layar lebar. Oleh karenaitu, Kineforum lahir sebagal sebuah ruang putar alternatif yang menjadi wadah bagi
film-film yang tidak terjamah bioskop arus utama.Anggaran DanaPra Produksi : Rp. 675.000Produksi : Rp.
675.000Pasca Produksi : Rp. 460.000 Total Biaya Produksi : Rp. 1.810.000

...... Situation Anasysis Film can be consumed by audiences in various ages and status backgrounds. Its
existence is magical because of its power to depict the society. According to Effendi, film can be defined as
aculture produt and a device to express art. For some filmmakers, film is patronized by culture product and
industry, which means film is not just be made as a medium of idea, but it also has amain goal to become a
medium of entertainment for the audience that considers commercial aspect. As a medium of expression,
filmmakers pull theirselves out from the audience rsquo s need of entertainment. They create film based on
the calls from their hearts who see the dinamical social reality despite the commercial industry factor. From
here, we can see the filmmakers rsquo ideology dualism according to their goals, which are film as
commercia entertainment products, and film as media to express the redlity. If nowadays commercial
entertainment films dominate theaters, where films which express the reality go Question of Need Even
though Kineforum has been established for ten years and has professionally been managed, Kineforum
needsto do alot of fixations to achieve its noble goals. One of the jobsis to encourage the people rsquo s
awareness of Kineforum rsguo s existence. In its management, Kineforum is supported by the Governor of
DKI Jakarta, which means the society can aso help Kineforum to survive. However, in reality Kineforumis
viewed just to be a place for people who has deep knowledge about film, so it is considered as exclusive. In
response to that, thisfilm indirectly highlights to how Kineforum was established, what is the problems it
has to face, and its challenges for the future. The main aim for this film is Jakarta rsquo s young audiences,
so they can have affections toward Kineforum and take parts to improve itAim and Purpose The main
purpose of this project isto give an introduction to alternative theater, so the audience can have the choices
or references to watching culture outside the mainstream theater. Besides, according to the early research,
thereis no digital archive such asfilm which pick up the issue related to alternative theater. That is why the
benefit gained from the film is abundant, but the audience rsquo sinterest is small.Audience Target The
primary audience target in this film are men and women age 16 24 years old who are still having status as
students, college students, or workers. The geographic aspect of the target is that the audienceslivein
Jabodetabek with near access to commercial theaters and Kineforum.The psychographic aspect is that the
audiences have high interest in film and love to watch movies. In economic status, it is open for all people
who can afford buying box office ticket.Basic idea Produce a documentary film which aim is to introduce
alternative theater especially Kineforum to the audiences, so they have more references in watching culture
outside the commercial theater.Structure Approach and Writing Style Structure used in thisfilm is a set of
chronology with historical profile description approach. It shows review of Kineforum rsquo s establishment
and how it improves, then it continues to its managerial nowadays along with its programation
system.Synopsis Theaters in Indonesia are dominated by commercial theaters which just play particular
kinds of film. Alternative movies, Indie movies, or short movies are scarcely have place in the big screen. In
response to that, Kineforum was born as an aternative theater which can be a place for films that do not



have a place in mainstream theather.BudgetingPre Production Rp. 675.000Production Rp. 675.000Post
Production Rp. 460.000 Total Budget Rp. 1.810.000



